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BAB II
TINJAUAN PUSTAKA


Teori merupakan dasar yang digunakan dalam penyusunan Sistem Informasi yang dibangun. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai tinjauan pustaka yang berkaitan erat dengan sistem informasi Data Kependudukan di Desa/kelurahan Rancaekek Wetan.
2.1  Tinjauan Organisasi

 Dalam Tinjauan Organisasi akan dibahas mengenai Pemerintahan Desa/Kelurahan Rancaekek Wetan Kabupaten Bandung. 

2.1.1 Kedudukan, Visi dan Misi Pemerintah Desa

Pemerintah Kabupaten Bandung No 11 tahun 2007 tentang pedoman organisasi Pemerintah Desa dan Perangkat Desa, bahwa penyusun organisasi dan tata kerja. Pemerintah Desa berdasarkan ketentuan pasal 13, peraturan pemerintah No 72 tahun 2005 tentang Desa, harus diatur dalam peraturan daerah. Berdasarkan pertimbangan di atas, maka dipandang perlu menetapkan peraturan daerah tentang pedoman organisasi pemerintah desa dan perangkat desa. 

Desa adalah kesatuan masyarakat hukum yang memiliki batas-batas wilayah yang berwenang untuk mengatur dan mengurus kepentingan masyarakat setempat berdasarkan asal usuk dan adat istiadat setempat yang diakui dan dihormati dalam -
sistem pemerintahan Negara Republik Indonesia. Badan Permusyarawaratan Desa (BPD) merupakan lembaga perwujudan demokrasi dalam penyelenggaraan pemerintahan desa yang disebut Kepala Desa dan perangkat desa yang terdiri dari unsur staff pelaksana teknis dan kewilayahan dalam melaksanakan tugas dan wewenang kepala desa.

Adapun visi dan misi Desa/kelurahan Rancaekek Wetan Kabupaten Bandung antara lain sebagai berikut :
Visi 

” Terbentuknya masyarakat Kabupaten Bandung yang repeh, rapih serta raharja melalui akselerasi pembangunan yang berbasis religius, struktural dan berwawasan lingkungan dengan berorientasi pada peningkatan kinerja pembangunan desa ”.
Misi

· Mewujudkan pemerintahan yang baik.

· Memelihara stabilitas kehidupan masyarakat yang aman, tertib, tentram, dan dinamis.

· Meningkatkan kualitas Sumber Daya Manusia.

· Meningkatkan kesejahteraan sosial ekonomi masyarakat.

· Memantapkan kesolehan sosial berdasarkan Iman dan Taqwa.

· Menggali dan menumbuh kembangkan kebudayaan sunda.

· Menjaga keseimbangan lingkungan dan pembangunan.

· Meningkatkan kinerja pembangunan desa.

Sebagai dasar hukum dalam penyelenggaraan pemerintahan Desa/kelurahan Rancaekek Wetan adalah :

1. Landasan Idiil : Pancasila.

2. Landasan Konstitusional : UUD 1945.

3. Landasan Operasional : GBHN.

4. Peraturan perundang-undangan yang berlaku, terdiri dari :

a. Undang-undang Nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintahan Daerah.

b. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 72 tahun 2005 tentang Desa.

c. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 7 tahun 2006 tentang Badan Permusyawaratan Desa.

d. Peraturan Daerah Kabupaten Bandung Nomor 8 tahun 2006 tentang Pencalonan, Pemilihan, Pelantikan dan Pemberhentian Kepala Desa.

2.1.2 Struktur Organisasi dan Tata Kerja Desa/Kelurahan Rancaekek Wetan 
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Gambar 2.1 Struktur Organisasi Desa/kelurahan Rancaekek Wetan
2.1.3 Deskripsi Jabatan

1. Kepala Desa

a. Melaksanakan pembinaan kehidupan masyarakat Desa.

b. Melaksanakan Pembinaan perekonomian Desa.

c. Memelihara ketentraman dan ketertiban masyarakat Desa.

d. Melaksanakan musyawarah, menyelesaikan perselesihan masyarakat di Desa.

e. Menyusun dan mengajukan rancangan peraturan Desa dan menetapkannya sebagai peraturan Desa bersama BPD.

f. Meningkatkan kualitas keimanan dan ketaqwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa.

2. Sekretaris Desa

a. Melakukan kegiatan pencatatan mengenai pengahsilan Kepala Desa dan Perangkat Desa sesuai dengan peraturan Perundang-undangan yang berlaku.

b. Mengumpulkan dan menganalisa data sumber penghasilan Desa yang baru untuk dikembangkan.

c. Melakukan kegiatan administrasi pendapatan yang dikelola oleh Desa.

d. Melakukan, Menerima, dan Mengendalikan surat-surat masuk dan keluar serta melaksanakan kearsipan.

e. Melaksanakan pengetikan surat-surat hasil persidangan dan rapat atau naskah lainnya.

f. Melaksanakan penyediaan, penyimpanan dan pendistribusian alat-alat tulis kantor serta pemeliharaan dan perbaikan peralatan kantor.

g. Melaksanakan persiapan penyelenggaraan rapat dan penerimaan tamu dinas dan kegiatan kerumahtanggaan pada umumnya.

h. Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.

3. Unsur Pelaksanaan Teknis Lapangan meliputi :

a. Seksi pemerintahan :

· Melaksanakan administrasi pemerintahan desa,

· Melaksanakan administrasi penduduk di desa,

· Melaksanakan dan memberikan pelayanan terhadap masyarakat dalam hal pembuatan Kartu Tanda Penduduk (KTP),

· Melakukan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa. 

b. Seksi Ketentraman dan Ketertiban :

· Menjaga ketentraman, keamanan dan ketertiban masyarakat secara umum,

· Mengkoordinasikan dan melaksanakan upaya-upaya dalam rangka menjaga keamanan dan ketertiban lingkungan,

· Melaksanakan kegiatan kemasyarakatan termasuk kegiatan ketentraman  dan ketertiban serta Perlindungan Masyarakat (LINMAS),

· Melaksanakan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Desa.

c. Maksimal 3 (tiga) seksi lainnya disesuaikan dengan situasi dan kondisi Desa yang menyangkut kegiatan-kegiatan administrasi bidang kesejahteraan rakyat, pelaksanaan perkembangan perekonomian di Desa dan pelaksanaan pembangunan Desa.
4. Kepala Dusun

a. Kepala Dusun Bertanggung jawab kepada Kepala Desa.

b. Membantu Kepala Desa di wilayah kerja Dusun dalam melaksanakan penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan kemasyarakatan.

Dibawah ini adalah nama-nama Kepala Dusun (Kadus) dengan wilayah kerja yang bertugas dalam 34 RW, antara lain sebagai berikut : 

1. Kadus I : Edi Junaedi, meliputi
:   
   - RW 01 : wilayah Babakan Harja

   - RW 02 : wilayah Babakan Harja

   - RW 03 : wilayah Babakan Sereh

   - RW 04 : wilayah Buah Dua

                                                                           - RW 10 : Perum Empang Sari







   - RW 31 : wilayah Babakan Nanjung

   - RW 33 : wilayah Buah Dua

2. Kadus II : Moch.Rustana, meliputi : 
   - RW 20 : Perum Abdi negara

 - RW 24 : Perum Abdi Negara

 - RW 27 : Perum Abdi Negara

 - RW 29 : Rancaekek Permai

 - RW 30 : Rancaekek Permai

 - RW 32 : Rancaekek Permai

3. Kadus III : Anung, meliputi : 

   - RW 05 : wilayah Rancaekek Wetan

   - RW 06 : wilayah Rancaekek Wetan

   - RW 07 : wilayah Pintu Rel KA

   - RW 34 : Perum Griya Utama

4. Kadus IV : Sukandi, meliputi : 

   - RW 08 : Rancabatok /Sukamanah

   - RW 09 : Rancabatok /Sukamanah

   - RW 11 : Perum Kencana Blok 14

   - RW 13 : Perum Kencana Blok 13 

5. Kadus V : Dadang, meliputi : 

   - RW 14 : Perum Kencana Blok 7

   - RW 21 : Perum Kencana Blok 6

   - RW 22 : Perum Kencana Blok 4

   - RW 28 : Perum Kencana Blok 1

   - RW 25 : Perum Kencam Blok 2

 - RW 18 : Perum Kencana Blok 5

6. Kadus VI : Iwan .S.,meliputi : 

   - RW 12 :  Perum Kencana Blok 15

   - RW 19 : Perum Kencana Blok 16

   - RW 17 : Perum Kencana Blok 11

      - RW 16 : perum kencana Blok 12

   - RW 15 : Perum Kencana Blok 9

   - RW 26 : Perum kencana Blok 8

2.2 Landasan Teori

Dalam Landasan Teori akan dibahas tentang teori-teori yang berhubungan dengan sistem informasi yang akan dibuat.  

2.2.1 Konsep Dasar Sistem

Dalam perancangan suatu sistem informasi diarahkan kepada pemanfaatan teknologi secara maksimal yang terdiri dari beberapa elemen atau komponen yang membentuk jaringan kerja dan mempunyai tujuan yang ingin dicapai. pendekatan yang menekankan pada prosedur, mendefinisikan sebuah sistem sebagai berikut [1] : 

” Sistem adalah Kumpulan dari elemen-elemen atau komponen-komponen atau subsistem-subsistem yang saling berinteraksi dan saling berhubungan membentuk satu kesatuan sehingga tujuan atau sasaran tersebut dapat tercapai”.


Dari pengertian diatas dapat diambil suatu kesimpulan bahwa suatu sistem merupakan elemen yang saling mempengaruhi dalam melakukan kegiatan bersama untuk mencapai suatu tujuan tertentu.

a. Karakteristik Sistem

Suatu sistem mempunyai karakteristik atau sifat-sifat tertentu yaitu sebagai berikut 

1. Komponen Sistem (components)

Suatu sistem terdiri dari sejumlah komponen yang saling berinteraksi, artinya saling bekerja sama membentuk satu kesatuan. komponen atau elemen-elemen sistem berupa suatu subsistem, dimana setiap subsistem mempunyai sifat-sifat dari sistem untuk menjalankan suatu fungsi tertentu dan mempengaruhi proses sistem secara keseluruhan.  

2. Batas Sistem (boundary)

Batas Sistem merupakan daerah yang membatasi antara suatu sistem dengan sistem yang lainnya atau dengan lingkungan luarnya. Batas Sistem ini memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan dan menunjukkan ruang lingkup (scope) dari sistem tersebut. 

3. lingkungan Luar Sistem (Environments)

Lingkungan Luar dari suatu sistem adalah apapun diluar batas dari sistem yang mempengaruhi operasi sistem. lingkungan luar sistem dapat bersifat menguntungkan, dimana energi dari sistem harus tetap dijaga dan dipelihara. adapun lingkungan luar dapat bersifat merugikan, dimana harus ditahan dan dikendalikan, jika tidak maka akan mengganggu kelangsungan hidup dari sistem.

4. Penghubung (Interface)

Penghubung merupakan media penghubung antara satu subsistem dengan subsistem yang lainnya. melalui penghubung dapat memungkinkan sumber-sumber daya mengalir dari satu subsistem ke subsistem lainnya yang saling berinteraksi. Keluaran (output) dari satu subsistem akan menjadi masukan (input) untuk subsistem yang lainnya melalui penghubung. 

5. Masukan Sistem (Input)

Masukan (input) adalah energi yang dimasukkan ke dalam sistem. Masukan dapat berupa masukan perawatan (maintenance input) dan masukan sinyal (signal input). Maintenance Input adalah energi yang dimasukkan supaya sistem tersebut dapat beroperasi. Signal Input adalah energi yang diproses untuk didapatkan keluaran.

6. Keluaran Sistem (Output)

Keluaran (output) adalah hasil dari energi yang diolah dan diklasifikasikan menjadi keluaran yang berguna dan sisa pembuangan. keluaran dapat merupakan masukan untuk subsistem yang lain.

7. Pengolah Sistem (Process)
Suatu sistem dapat mempunyai suatu bagian pengolah yang akan merubah masukan menjadi keluaran. Suatu sistem produksi akan mengolah masukan berupa bahan baku dan bahan-bahan yang lain menjadi keluaran berupa barang jadi.

8. Sasaran atau Tujuan Sistem (Objectives / Goal)

Suatu sistem pasti mempunyai tujuan (goal) atau sasaran (objectives). Jika suatu sistem tidak mempunyai sasaran, maka operasi sistem tidak akan ada gunanya. Sasaran dari sistem sangat menentukan sekali masukan yang dubutuhkan sistem dan keluaran yang akan dihasilkan sistem. Suatu sistem dikatakan berhasil bila mengenai sasaran atau tujuannya.

Karakteristik atau sifat-sifat suatu sistem dapat kita lihat seperti pada gambar berikut ini :
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Gambar 2.2 Karakteristik Sistem
 [ Sumber : Jogiyanto HM, 1995, Analisis dan Desain Sistem Informasi, Andi Yogyakarta, Yogyakarta]

b. Klasifikasi Sistem


Sistem dapat diklasifikasikan dari beberapa sudut pandangan, diantaranya adalah sebagai berikut :
1. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem abstrak (abstract system) dan sistem fisik (physical system).

Sistem abstrak adalah sistem yang berupa pemikiran atau ide-ide yang tidak tampak secara fisik. Sedangkan Sistem fisik merupakan sistem yang ada secara fisik.

2. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem alamiah (natural system) dan sistem buatan manusia (human made system).

Sistem alamiah adalah sistem yang terjadi melalui proses alam, tidak dibuat manusia. Sedangkan Sistem buatan manusia yang melibatkan interaksi antara manusia oleh manusia.

3. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem tertentu (deterministic system) dan sistem tak tentu (probabilistic system).

Sistem tertentu beroperasi dengan tingkah laku yang sudah dapat diprediksi. Sedangkan Sistem tak tentu adalah sistem yang kondisi masa depannya tidak dapat diprediksi karena mengandung unsur probabilitas.

4. Sistem diklasifikasikan sebagai sistem yang tertutup (closed system) dan sistem terbuka (open system).

Sistem tertutup merupakan sistem yang tidak berhubungan dan tidak terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Secara teoritis sistem tertutup ini ada, tetapi kenyataannya tidak ada sistem yang benar-benar tertutup, yang ada hanyalah relatively closed system. Sedangkan sistem terbuka adalah sistem yang berhubungan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya. Sistem ini menerima masukan dan terpengaruh dengan lingkungan luarnya.

2.2.2 Konsep Dasar  Informasi

Informasi tidak dapat dipisahkan dari pengertian data. Sumber dari informasi adalah data. Data adalah pernyataan, simbol maupun bahasa yang disepakati secara umum dalam mempresentasikan suatu objek, kegiatan, konsep kesatuan nyata yang menggambarkan suatu kejadian. Informasi dapat didefinisikan sebagai [1] : 

” Data yang diolah menjadi bentuk yang lebih berguna dan lebih berarti bagi yang menerimanya”. 
a. Kualitas Informasi

Kualitas dari suatu informasi tergantung dari tiga hal, yaitu informasi harus akurat, tepat pada waktunya dan relevan. 

1. Akurat (Accurate) 
Informasi harus bebas dari kesalahan-kesalahan dan tidak bisa atau menyesatkan. Informasi harus akurat karena dari sumber informasi sampai ke penerima informasi kemungkinan banyak terjadi gangguan yang dapat merubah atau merusak informasi tersebut.

2. Tepat pada Waktunya (Time Lines) 
Informasi yang datang pada penerima tidak boleh terlambat. Informasi yang sudah usang tidak akan mempunyai nilai lagi karena informasi merupakan landasan di dalam pengambilan keputusan.

3. Relevan (Relevance) 
Informasi tersebut mempunyai manfaat untuk pemakainya. relevan informasi untuk tiap-tiap orang satu dengan yang lainnya berbeda.

b. Nilai Informasi

Nilai dari informasi ditentukan dari dua hal, yaitu manfaat dan biaya mendapatkannya. Suatu informasi dikatakan bernilai bila manfaatnya lebih efektif dibandingkan dengan biaya mendapatkannya. Akan tetapi perlu diperhatikan bahwa informasi yang digunakan di dalam suatu sistem informasi umumnya digunakan untuk beberapa kegunaan. Sehingga tidak memungkinkan dan sulit untuk menghubungkan suatu bagian informasi pada suatu masalah tertentu dengan biaya untuk memperolehnya, karena sebagian besar informasi dinikmati tidak hanya oleh satu pihak di dalam perusahaan.

c. Siklus Informasi

Siklus informasi disebut juga dengan siklus pengolahan data bahwa Data yang diolah melalui suatu model menjadi informasi, penerima kemudian menerima informasi tersebut, membuat suatu keputusan dan melakukan tindakan, yang berarti menghasilkan suatu tindakan yang lain yang akan membuat sejumlah data kembali. Data tersebut akan ditangkap sebagai input, diproses kembali lewat suatu model dan seterusnya membentuk suatu siklus.
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Gambar 2.3 Siklus Informasi

 [ Sumber : Jogiyanto HM, 1995, Analisis dan Desain Sistem Informasi, Andi Yogyakarta, Yogyakarta]

2.2.3 Konsep Dasar Sistem Informasi

Sistem Informasi dalam sebuah sistem meliputi pemasukan data (input) kemudian diolah melalui suatu model dalam pemrosesan data, dan hasil informasi akan ditangkap kembali sebagai input dan seterusnya sehingga membentuk siklus informasi yang dapat diperoleh dari sistem informasi sebagai sistem khusus dalam organisasi untuk mengolah informasi tersebut. Sistem Informasi didefinisikan sebagai [1] :   

” Sistem Informasi adalah suatu sistem di dalam organisasi yang mempertemukan kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang diperlukan”.

a. Komponen Sistem Informasi 

Sistem Informasi terdiri dari komponen komponen yang disebut dengan istilah blok bangunan (building blok) yaitu :

1. Blok masukan

Input mewaliki data yang masuk ke dalam sistem informasi. Input termasuk metode-metode dan media untuk menangkap data yang akan dimasukkan berupa dokumen-dokumen dasar.

2. Blok Model

Blok ini terdiri dari kombinasi prosedur, logika dan model matematik yang akan memanipulasi data input dan data yang tersimpan di basis data dengan cara yang sudah tertentu untuk menghasilkan keluaran yang diinginkan.

3. Blok Keluaran

Produk dari sistem informasi adalah keluaran yang merupakan informasi yang berkualitas dan dokumentasi yang berguna untuk semua tingkatan manajemen serta semua pemakai sistem.

4. Blok Teknologi

Teknologi merupakan ”kotak alat” dalam sistem informasi. Teknologi digunakan untuk menerima input, menjalankan model, menyimpan dan mengakses data, menghasilkan dan mengirimkan keluaran dan membantu pengendalian dari sistem secara keseluruhan. Teknologi terdiri dari 3 bagian utama yaitu teknisi (humanware atau brainware), perangkat lunak(software), dan perangkat keras(hardware).

5. Blok Basis Data

Basis data (database) merupakan kumpulan dari data yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya, tersimpan di perangkat keras komputer dan digunakan perangkat lunak untuk memanipulasinya. Basis data diakses atau dimanipulasi dengan menggunakan perangkat lunak paket yang disebut dengan DBMS (Database Management System).

6. Blok Kendali

Banyak hal yang dapat merusak sistem informasi, misalnya bencana alam, api, temperatur, air, debu, dan lain-lain.

b. Alat-alat Pemodelan Sistem

Alat-alat pemodelan sistem informasi sangat dibutuhkan dalam proses perancangan sistem. Alat-alat pemodelan sistem informasi terdiri sebagai berikut :
1. Diagram Alir Dokumen / Flowmap
Diagram Alir Dokumen menggambarkan suatu aliran data dari satu entitas ke entitas yang lain.  
2. Diagram Konteks / Context Diagram
Diagram Konteks merupakan arus data yang berfungsi untuk menggambarkan keterkaitan aliran-aliran data antar sistem dengan bagian-bagian luar (kesatuan luar). Kesatuan Luar ini merupakan sumber arus data atau tujuan data yang berhubungan dengan sistem informasi tersebut.

3. Diagram Arus Data / Data Flow Diagram
Data Flow Diagram adalah teknik grafis yang menggambarkan aliran informasi dan perubahan yang digunakan sebagai perpindahan data dari masukan ke keluaran. Elemen dasar dari data flow diagram adalah : 

a. Entitas Eksternal (External Entity)

Merupakan kesatuan lingkungan luar sistem yang ada dapat berupa orang, organisasi atau sistem lainnya yang berada dilingkungan luarnya yang akan memberikan masukan atau menerima keluaran dari sistem.

Dilambangkan dengan simbol kotak, dimana external entity ini diidentifikasi dengan nama entitasnya dengan cara menuliskan didalam kotak tersebut.

b. Arus Data (Data Flow)

Arus Data merupakan tempat mengalirnya informasi dan digambarkan dengan garis yang menghubungkan komponen dari sistem. Arus Data dilambangkan dengan tanda panah dan arus data ini mengalir diantara proses, simpanan data atau media penyimpanan dan kesatuan luar. Arus data ini mengalir diantara proses, data store dan menunjukkan arus data yang berupa masukan untuk sistem atau keluaran hasil proses sistem.

1. Proses (Process)

Merupakan kegiatan yang dilakukan oleh orang-orang, mesin atau komputer dari hasil arus data yang masuk kedalam proses untuk menghasilkan arus data yang keluar proses. Proses dilambangkan dengan ujung-ujung tumpul tergantung dari tipe chartnya. Setiap prose memberikan penjelasan antara lain dengan memberikan nomor proses dan nama proses yang ditulis didalam lingkaran atau segi empat tumpul.

2. Simpanan Data (Data Store)

Simpanan Data merupakan tempat penyimpanan data yang ada dalam sistem.  Data store dapat disimbolkan dengan dua garis sejajar atau dua garis dengan salah satu sisi samping terbuka. Proses dapat mengambil data dari atau memberikan data ke simpanan data (database).
3. Kamus Data 

Kamus Data berfungsi untuk membantu pelaku sistem untuk mengartikan aplikasi secara detail dan mengorganisasi semua elemen data yang digunakan dalam sistem secara persis sehingga pemakai dan penganalisis sistem mempunyai dasar pengertian yang sama tentang masukan, keluaran, penyimpanan dan proses.

2.2.4 Analisis Sistem 
Analisis Sistem (sistem analis) merupakan tahapan yang sangat kritis dan penting  karena kesalahan dalam tahap ini dapat mempengaruhi tahapan selanjutnya, Analisa sistem didefinisikan sebagai berikut [1] :

” Penguraian  dari  suatu  sistem  informasi yang utuh kedalam bagian-bagian komponennya dengan maksud untuk mengidentifikasikan  dan mengevaluasi  permasalahan-permasalahan,  kesempatan-kesempatan,  hambatan-hambatan yang terjadi dan kebutuhan-kebutuhan yang diharapkan sehingga dapat diusulkan perbaikan-perbaikannya”.

Dalam tahap analisis terdapat langkah-langkah sebagai berikut :

a. Identify yaitu mengidentifikasi masalah. 
b. Understand yaitu memahami kerja dari sistem yang ada.

c. Analyze yaitu menganalisa sistem.

d. Report yaitu membuat laporan hasil analisis.
2.2.5 Konsep Dasar Basis Data 
Basis Data (Database) dapat dibayangkan sebagai sebuah lemari arsip yang ditempatkan secara berurutan untuk memudahkan dalam pengambilan kembali data tersebut. Basis Data menunjukkan suatu kumpulan data yang dipakai dalam suatu lingkungan perusahaan atau instalasi-instalasi. Penerapan basis data dalam sistem informasi disebut sistem basis data (database system).
a. Pengertian Basis Data
Basis Data terdiri dari kata Basis dan Data [1]. Basis dapat diartikan gudang atau tempat bersarang dan Data yang berarti representasi fakta dunia nyata yang mewakili suatu objek seperti manusia, hewan, peristiwa, konsep dan sebagainya  yang direkam dalam bentuk angka, huruf, simbol, teks, gambar, bunyi atau  kombinasinya.
Jadi dapat disimpulkan bahwa Basis Data merupakan kumpulan data yang (arsip) yang saling berhubungan yang disimpan secara bersama sedemikian rupa dan tanpa pengulangan (redudansi) yang tidak perlu, untuk memenuhi berbagai kebutuhan. Atau bisa diartikan sebagai kumpulan  file/tabel/arsip yang saling berhubungan yang disimpan dalam media penyimpanan elektronis.
b. Database Management System (DBMS)

Sistem Manajemen Database (DBMS) adalah satu rangkaian program-program yang mengolah sebuah database dan menyediakan mekanisme-mekanisme melalui jenis-jenis data yang dapat disimpan, dicari kembali dan diubah. DBMS dapat mengolah berbagai data yang disimpan pada file yang berbeda dengan memahami perbedaan antara fisik.
Fungsi yang penting dari DBMS adalah sebagai berikut :

· Menyediakan sistem access cepat.

· Mengurangi kerangkapan data / redudansi data.

· Memungkinkan adanya updating secara bersama.

· Menyediakan sistem yang memungkinkan dilakukannya pengembangan database.

· Memberikan perlindungan dari pihak pemakai yang tidak berhak.
c. Tujuan Basis Data

Basis Data pada prinsipnya ditujukan untuk pengaturan data agar terdapat kemudahan dalam pengambilan kembali data tersebut. Berikut ini terdapat beberapa tujuan dari Basis Data diantaranya yaitu :

a. Kecepatan dan kemudahan (Speed)
b. Efisiensi ruang penyimpanan (Space)
c. Keakuratan (Accuracy)
d. Ketersediaan (Avaibility)
e. Kelengkapan (Completeness)
f. Keamanan (Security)
g. Kebersamaan (Sharability)
d. Pengguna Basis Data

Pengguna basis data yang dibedakan berdasarkan cara mereka berinteraksi terhadap sistem diantaranya yaitu :

1. Programmer Aplikasi (Application Programmer)

Pemakai yang berinteraksi dengan basis data dengan menggunakan Data Manipulation Language (DML) untuk membuat aplikasi dengan menggunakan bahasa pemrograman.

2. User Khusus (Specialized User)
Pemakai yang membuat program aplikasi basis data untuk keperluan tertentu atau khusus.
3. User Mahir (Casual User)
Pemakai yang berinteraksi dengan sistem tanpa membuat modul program.

4. User Umum (Naïve User)
Pemakai berinteraksi dengan aplikasi basis data yang telah dibuat atau disediakan oleh sistem. 
2.2.6 Pemodelan Basis Data 

Perancangan basis data dibutuhkan agar diperoleh suatu sistem yang sesuai dengan apa yang diinginkan, dimana dapat melalui tahapan berikut :

a. Model Entity Relationship Diagram (ERD)

Entity Relationship Diagram atau bisa dikenal dengan diagram E-R secara grafis menggambarkan isi sebuah database. Diagram ini memiliki dua komponen utama yaitu entity dan relasi. Untuk melambangkan fungsi diatas maka digunakan simbol-simbol yang bisa diihat pada daftar simbol.

Elemen-elemen Entity Relationship Diagram adalah sebagai berikut :

1. Entity 

Pada E-R diagram, entity digambarkan dengan sebuah bentuk persegi panjang. Entity adalah sesuatu apa saja yang ada di dalam sistem, nyata maupun abstrak dimana data tersimpan. Entitas diberi nama dengan kata benda dan dapat dikelompokkan dalam empat jenis nama yaitu : orang, benda, lokasi kejadian (terdapat unsur waktu didalamnya).  
2. Relationship 

Pada E-R diagram, Relationship dapat digambarkan dengan sebuah bentuk belah ketupat. Relationship adalah hubungan alamiah yang terjadi antara entitas. Pada umumnya penghubung (Relationship) diberi nama dengan kata kerja dasar, sehingga memudahkan untuk melakukan pembacaan relasinya (bisa dengan kalimat aktif atau dengan kalimat pasif). Penggambaran hubungan yang terjadi adalah sebuah bentuk belah ketupat dihubungkan dengan dua bentuk empat persegi panjang.     
3.  Relationship Degree 

Relationship  degree atau derajat relasi adalah jumlah entitas yang berpartisipasi dalam suatu relationship. 
4.  Atribut 

Secara umum atribut adalah sifat atau karakteristik dari tiap entitas maupun tiap relationship. Maksudnya, atribut adalah sesuatu yang menjelaskan apa sebenarnya yang dimaksud entitas maupun relationship, sehingga sering dikatakan bahwa atribut adalah elemen dari setiap entitas dan relationship.

5. Kardinalitas

Kardinalitas relasi menunjukkan jumlah maksimum tupel yang dapat berelasi dengan entitas pada entitas yang  lain. Dari sejumlah kemungkinan banyaknya hubungan antar entitas, kardinalitas relasi merujuk kepada hubungan maksimum yang terjadi dari entitas yang satu ke entitas yang lain dan begitu juga sebaliknya. Terdapat empat macam kardinalitas relasi, antara lain yaitu :
a. One To One (Satu ke Satu)


Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, dan begitu juga sebaliknya.

b. One To Many (Satu ke Banyak)


Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan B, tetapi tidak sebaliknya dimana setiap entitas pada himpunan entitas B berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas A.

c. Many To One (Banyak ke Satu)


Setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan paling banyak dengan satu entitas pada himpunan entitas B, tetapi tidak sebaliknya diman setiap entitas pada himpunan entitas A berhubungan dengan paling banyak satu entitas pada himpunan entitas B.

d. Many To Many (Banyak ke Banyak)

Setiap entitas pada himpunan entitas A dapat berhubungan dengan banyak entitas pada himpunan entitas B, dan demikian juga sebaliknya.

2.2.7 Teori Kependudukan

Dalam pedoman penyelenggaraan pendaftaran penduduk, dijelaskan beberapa pengertian dari teori-teori kependudukan yaitu :

1. Pengertian Penduduk

Penduduk adalah Setiap Warga Negara Indonesia atau WNI dan Warga Negara Asing atau WNA pemegang ijin tinggal tetap di wilayah Negara Republik Indonesia.

Ada beberapa istilah penting yang berkaitan erat dengan penduduk antara lain :

a. Keluarga adalah Seseorang atau kelompok yang mempunyai hubungan darah dan orang lain yang tinggal dalam satu rumah atau bangunan dan terdaftar dalam kartu keluarga.

b. Kepala Keluarga adalah Seorang penduduk yang bertanggung jawab dalam keluarga.

c. Anggota Keluarga adalah Mereka yang tercantum dalam kartu keluarga dan secara kemasyarakatan menjadi tanggung jawab kepala keluarga.
2. Pembinaan Kependudukan 


Melaksanakan pembinaan kependudukan serta mensosialisasikan kegiatan proses pembuatan kartu identitas penduduk ke desa meliputi :

a. KTP (Kartu Tanda Penduduk)

b. KK (Kartu Keluarga)

c. Surat Keterangan Tempat Tinggal

d. Surat Keterangan Pindah

e. Surat keterangan Kematian dan Kelahiran

f. Akta Kelahiran
3. Dinamika Penduduk

Dinamika Penduduk adalah perubahan keadaan atau populasi penduduk pada suatu daerah akibat dari beberapa hal yaitu kelahiran, kematian, dan perpindahan penduduk.

a. Kelahiran adalah Proses Penambahan jumlah penduduk yang diakibatkan oleh hal alami dari suatu perkawinan.

b. Kematian adalah Proses Pengurangan jumlah penduduk yang diakibatkan oleh meninggalnya penduduk karena sebab-sebab yang dapat menimbulkan kematian.

c. Perpindahan adalah Proses Penambahan dan Pengurangan penduduk yang disebabkan oleh penduduk pindah dari suatu tempat ke tempat lain atau datang dari tempat lain untuk menetap.

4. Dokumen Administratif Penduduk

a. Kartu Tanda Penduduk (KTP), adalah kartu sebagai bukti diri bagi setiap penduduk yang sudah berumur 17 tahun keatas atau sudah atau pernah kawin. Kartu ini menerangkan bahwa yang bersangkutan telah terdaftar pada satu wilayah pemerintahan. Setiap penduduk hanya boleh mempunyai satu Kartu Tanda Penduduk.

b. Kartu Keluarga (KK), adalah kartu identitas keluarga yang memuat tentang susunan, hubungan dan jumlah anggota keluarga. Setiap keluarga wajib memiliki satu kartu keluarga.

c. Buku Induk Penduduk, adalah buku yang memuat data awal setiap penduduk dalam wilayah suatu desa atau kelurahan.

2.2.8 Software Pendukung

Dalam membangun sistem informasi diperlukan software pendukung yang menunjang dalam proses pembuatannya.
1. Borland Delphi 

Delphi adalah sebuah bahasa pemrograman dan lingkungan pengembangan perangkat lunak. Produk ini dikembangkan oleh Borland (sebelumnya dikenal sebagai Inprise). Bahasa Delphi, yang sebelumnya dikenal sebagai object pascal (pascal dengan ekstensi pemrograman berorientasi objek (PBO/OOP)) pada mulanya ditujukan hanya untuk Microsoft Windows, namun saat ini telah mampu digunakan untuk mengembangkan aplikasi untuk Linux dan Microsoft .NET framework. Dengan menggunakan Free Pascal yang merupakan proyek opensource, bahasa ini dapat pula digunakan untuk membuat program yang berjalan di sistem operasi Mac OS X dan Windows CE.

Borland Delphi merupakan suatu bahasa pemrograman yang memberikan berbagai fasilitas pembuatan aplikasi visual. Keunggulan bahasa pemrograman ini terletak pada produktifitas, kualitas, pengembangan perangkat lunak, kecepatan kompilasi, pola desain yang menarik serta diperkuat dengan pemrogramannya yang terstruktur. Keunggulan lain dari Delphi adalah dapat digunakan untuk merancang program aplikasi yang memiliki tampilan seperti program aplikasi lain yang berbasis Windows.Khusus untuk pemrograman database, Borland Delphi menyediakan fasislitas objek yang kuat dan lengkap yang memudahkan programmer dalam membuat program. 
Pada dasarnya apa yang nampak pada form akan sama dengan apa yang didapat saat program dijalankan. Ini adalah prinsip WYSIWYG (What You See Is What You get), tentu tidak mutlak begitu. Sebagian efek manipulasi ini dapat dilihat langsung perubahannya pada tahap perancangan (melalui properti run-time) seperti Visible dan Enable. Yang paling menarik dari pemrograman visual ini adalah terbukanya kesempatan yang luas untuk merancang sendiri komponen tersebut. Bahkan, komponen visual yang telah ada dapat dikembangkan lebih lanjut untuk mendapatkan efek atau hasil tertentu sesuai dengan keinginan.    

2. Microsoft SQL (Structure Query Language) Server 2000 

Microsoft SQL Server 2000 adalah Database Management System (DBMS) atau sistem manajemen basis data yang memakai perintah-perintah Transact-SQL untuk mengirim perintah dari komputer client ke komputer server. Transact-SQL adalah bahasa SQL yang dikembangkan oleh Microsoft dengan menambahkan dialek-alek tertentu. Microsoft SQL Server 2000 berisi database, mesin database, dan aplikasi yang diperlukan untuk mengelola data dan komponen-komponennya. 

SQL (Structure Query Language) Server memakai bahasa query nya sendiri yang dinamakan Transcat-SQL. Transact-SQL memberikan empat perintah dasar yaitu :

a. SELECT  untuk membaca informasi. Perintah ini mempunyai banyak variasi, karena dapat dipakai pada query sederhana dan query rumit yang melibatkan sejumlah tabel dengan operasi join.

b. INSERT untuk menambahkan data baru.

c. UPDATE untuk mengubah data yang telah tersimpan di tabel.

d. DELETE untuk menghapus data.

Perintah-Perintah Query (SQL) antara lain yaitu :

1. Pembuatan database

Perintah dasarnya adalah :

CREATE DATABASE nama_database
SQL Server mengimplementasikan perintah CREATE DATABASE dalam dua tahap yaitu : 

a. SQL Server mengkopi database Model untuk database awal beserta meta datanya.
b. Lalu, SQL Server mengisi dengan page kosong kecuali page yang berisi data internal yang menyatakan cara pemakaian tempat di dalam database.

Semua objek dalam database Model akan dikopi ke database baru. Setiap setting dari database Model akan disertakan dalam database baru kecuali jika memakai FOR ATTACH.

Bentuk umum perintah CREATE DATABASE untuk membuat database dengan sejumlah parameter yaitu :

CREATE DATABASE nama_database

[ON


[<filespec> [,...n]]


[, <filegroup>[,…n]]

]

[LOG ON {<filespec> [,...n] }]

[COLLATE collation_name]

[FOR LOAD | FOR ATTACH]

<filespec> ::=

[PRIMARY]

( [NAME =logical_file_name,]


FILENAME = ‘os_file_name’


[, SIZE = size]


[, MAXSIZE = { max_size | UNLIMITED}]


[, FILEGROWTH = growth_increment] ) [,…n]

<filegroup> ::=

FILEGROUP filegroup_name <filespec> [,…n] 

2. Menghapus sebuah database
Hal yang harus diperhatikan sebelum menghapus database antara lain yaitu :

a. Menghapus database berarti menghapus informasi database dari tabel-tabel sistem dan menghapus file data dari sistem.

b. Database yang telah dihapus dapat dibuat ulang dengan proses restore dari backup.

c. Saat menghapus database, tidak boleh ada seorang use pun yang sedang memakai database.

d. Yang dapat menghapus database adalah owner atau sysadmin.

e. Berada pada database master ketika saat menghapus database.

Pesan yang ditampilkan :

Deleting database file ’C:\Program Files\MSSQL\data\(nama_database)_log.LDF’ 

Deleting database file ’C:\Program Files\MSSQL\data\(nama_database).mdf’ 

3. Membuat table

Pembuatan tabel minimal harus mendefinisikan nama tabel, kolom-kolom dan tipe datanya. Perintah CREATE TABLE diberikan lewat utitas Query Analyzer.

Contoh :

CREATE TABLE Barang
(

Kode char(6) NOT NULL,

Nama Varchar(25)  NULL,

PRIMARY KEY (Kode)
);
Kunci Primer (Primary Key) dari tabel ini adalah terletak pada field Kode dengan ini maka tidak boleh ada Kode dengan isi yang sama. Hanya ada 1 primary key dalam suatu tabel.

4. Menghapus table

Untuk menghapus tabel perintah SQL-nya adalah :

DROP TABLE atau memakai simpul Tables pada Enterprise Manager.

5. Pemilihan data
Untuk menampilkan/pemilihan suatu data menggunakan perintah SQL, struktur perintah SQL-nya adalah sebagai berikut :

Select field yang akan ditampilkan from nama tabel where kondisi pemilihan order by nama field pengurutan.

a. Select * From Barang
Menampilkan semua field (*) dari tabel Barang
b. Select * From Barang Order by Nama
Pilih semua field (*) dari tabel Barang dan diurutkan berdasarkan field Nama secara ascending (Menaik dari kecil ke besar). Untuk pengurutan secara Descending, tambahkan kata Desc setelah nama fieldnya. Jika ada lebih dari 1 tingkat pengurutan maka gunakan pemisah. Contoh order by nama desc, harga; pengurutan nama secara descending, kemudian jika ada nama yang sama maka akan diurutkan berdasarkan harga tetapi secara ascending.
c. Select Kode, Nama, Harga from Barang order by Harga desc limit 0,3;
d. select count(*) as BanyakData, max(harga), min(harga) as Termurah, avg(Harga) as 'Rata Rata' from barang;
Tampilkan banyak record (count(*) as BanyakData) dengan nama yang paling murah dengan nama field hasilnya adalah termurah (min(harga) asTermurah), serta rata -rata harga (avg(harga) as ‘Rata Rata’).
e. Select * from barang where year(tanggalmasuk)=2002;
Tampilkan semua field (*) dari tabel barang yang tahun tanggal masuknya adalah 2002. fungsi lain selain year yang bisa digunakan adalah month (untuk memilih bulan), dayofmonth (untuk tanggal), dayofweek (untuk kode hari dimana 1=Minggu), dan lain-lain (lihat mysql reference).
f. Select * from Barang where kode like ‘BK%’;
Pilih semua field dari tabel Barang dimana kodenya dimulai dengan BK. Tanda % berarti boleh apa saja. Contoh lain : kode like ‘%1’ artinya dimana huruf terakhir dari kode adalah angka 1 dan depannya boleh apa saja, kode like ‘%V%’ artinya dimana kode memiliki huruf V baik di depan, ditengah atau diakhir.
g. Select * from barang where tanggalmasuk is null;
Pilih semua field dari barang yang tanggalmasuknya dikosongkan (null).
h. select * from barang where (harga>=2000) and (harga<=4000);
Pilih semua field dari tabel barang yang harga barangnya antara 2000 sampai 4000.
6. Pengeditan data

Untuk mengubah isi suatu field tertentu yang ada di suatu tabel, perintah SQL yang digunakan adalah Update, dimana aturan penulisannya adalah sebagai berikut :

Update namatabel set field1=isifield1, field2=isifield2

where kondisipengeditandata;

Contoh :

a. Update Barang set stok=stok+5, tanggalmasuk=curdate() where kode=’BK001’;

Update field stock diisi dengan stock sekarang + 5 dan tanggal diisi dengan
tanggal sekarang yang kode barangnya adalah ‘BK001’;

b. update barang set nama=upper(nama);

Mengupdate semua record (lihat tanpa ada where), dan meng-set nama menjadi uppercase dari nama -nya sendiri. Kesimpulan : Mengubah nama menjadi kapital.
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